BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis

1. Zakat

a) Pengertian Za
Zakat adalah bagian Wn ? agai salah satu pilar utama
bangunan Isla ti@}dl?). at merupakan ajaran yang
Ay v
mbuh ke
Seperti empat rukun Islam ya

melandasi be ngnya sebuah kekuatan ekonomi umat Islam.
| ain gjaran zakat privat-publik, vertical-
horizontal, serta duhiawi-ukhra Nilai-nilai tersebut merupakan
landasan pengembangan kehidupan kemasyarakatan yang komprehensif
(Nasution, 2017).

Zakae

ng diberik ang (yang
kaya) K i i

b
d di
dalamn g pé pangann
kebaike | an ha perkah. Zaka
secara I : berkembang.
Clc (
jan sye

istilah ah harta terte

erimanya (

ariat Islam (

Zakat sangat penting dalam kehidupan manusia, karena menyangkut

xjjg’ﬁﬁi‘fﬁ TEASISEAM NEC LR ™ o

ah harus dikelola secara profesional. Hingga kini Indonesia belum
SUM Acbrbiioh ok bl sy b bl
sukarela, dan profesionalisme sulit diharapkan (Sitorus, 2018).

Zakat adalah bagian dari harta yang dikelola seseorang yang harus
dikeluarkan jika persyaratan tertentu terpenuhi. Apabila persyaratan yang
ditentukan telah terpenuhi, maka wajib bagi pemilik harta (muzakki) untuk
mengeluarkan zakat dan menyerahkan kepada yang berhak (mustahik)
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menerimannya. Harta yang memenuhi syarat nisab dan haul yang telah
dikeluarkan zakatnya diyakini menjadi investasi yang terus tumbuh dan
berkembang, suci dan penuh berkah (Merina, 2017).

Zakat yang disalurkan ke masyarakat berupa zakat produktif dan zakat

konsumtif. Penyaluran zakat konsumtif berbentuk pemberian dana

langsung berupa sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan pokok

penerima (mustahi Wanan, pa’an, biaya sekolah dan yang
berkaitan de:{m a@@ri-ha_r_- akat produktif akan memberikan
efek bergan multiplie

|
ect) karena adanya perputaran yang dapat
menghasilkan dan terus berput arliyah & Andriani, 2022).

Jika dilihat dari segi terminologi, zakat berarti mengeluarkan bagian
dari harta tertentu yang sudah mencapai nisab dan diberikan kepada orang
yang
memin orang entukan
(Husdiz

e n zakat juga me an kegiatan

b) Mac
Zaka
1) Z

al : ) as harta (ma

oleh g ; an syarat-s

2ntuan-kete bagiannya te

beberapa jenis, yaitu

penghasilan, perniagaan, pertanian, emas

dan lain sebagainya (Siagian & Marliyah, 2020). Semua yang termasuk

l%l‘é;’aﬁr“n’er‘t&n@al k(!ru%am Bﬂjgk ‘al;aRlliarta ada yang
SUMATERA UM ARANMETIAN
arta muzaki wajib dikeluarkan zakatnya apabila memenuhi syarat-
syarat, yaitu (Sahroni, 2018):
a. Milik sempurna (milkut taam)
b. Cukup nisab

c. Berlalu satu tahun atau haul (bagi sebagian harta)
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d. Harta yang halal
e. Lebih dari kebutuhan pokok (surplus minimum),
f. Berkembang (an-Nama)
2) Zakat Fitrah
Zakat fitrah ditetapkan pada tahun ke-2 hijrah (tahun 632M),

M_ (s@wa. Istilah tersebut diambil

dari kata fm i I_<a asal-dari kejadian. Zakat fitrah adalah
zakat yan vajib ditunaikan oleh seorang Muslim, baik anak-anak

laki-laki maupun perempuan sebesar 1 sha atau 2,176 kg beras (atau

dibulatkan menjadi 2,5 kg) atau 3,5-liter beras sebelum hari raya ‘Idul

Fitri (Sahroni,.2018

engan  teng

sebelum sha
eh mendahul

waktu wajib

adalah waktu yang maslahat bagi penerima. Semaksimal mungkin amil

| perusahay pmendigribusikaanya A sebelum | shalat [Id. Jika tidak

inkan_un istribusi a sebelu; alat_‘Id, mak:
SUMALERALTIARR-MEDAN
(Sahroni, 2018).
¢) Tujuan dan Hikmah Zakat
Adapun tujuan zakat adalah sebagai berikut (Ermawan, 2017) :

1) Mengangkat derajat kaum dhu’afa dan membantunya keluar

dari kesulitan hidup serta penderitaan.
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2) Membantu permasalahan yang di hadapi oleh para gharimin, ibnu
sabil dan mustahiq lainnya.

3) Membentangkan dan membina tali silaturahmi sesama umat Islam
dan manusia pada umumnya.

4) Menghilangkan dari sifat Kikir dari sipemilik harta.

5) Membersih

dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati
orang-orang M
g

6) Meng::’w @ ng -::;ab sosial pada diri seseorang,
teruta ada mere

ng mempunyai harta.
Dalam Undang-undang Rep

onesia No. 38 Tahun 1999 adalah:
1) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan

zakat sesuai dengan tuntunan agama.

2) Meningkatnya maan dalam

peran.dan.__fungsi pranata

asyaraka psial.
3)

a 0
d ‘
: akat d ebagai beriku
3 senja : A (i kaya) da
/ i antu, membh

dengan mate

Membersi ruk.

3) Alat pembersih harta dan penjagaan dari ketamakan orang kikir.

UNINPPR 911 AR PSP ARA RIEGERI™

SUMAHERA UTARAMEDBARN

6) Ungkapan rasa syukur atas nikmat yang Allah SWT berikan.

7) Menjadi unsur penting dalam mewujudkan keseimbangan dalam
distribusi harta (Social Distribution), dan keseimbangan tanggung
jawab individu dalam masyarakat.

8) Dapat menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islam yang
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berdiri atas prinsip-prinsip: Ummatan Wahidatan (ummat yang
satu), Musawah (persamaan derajat dan kewajiban), Ukhwah
Islamiyah, (persaudaraan Islam), dan Takaful Ijt'ma’ (tanggung
jawab bersama).

9) Menegakkan akhlak yangfm:ulia yang diikuti dan dilaksanakan oleh

se memelihara nilai-nilai kemanusiaan dalam

menyerahkan sw_be@oagi masyarakat.
@)_e idi untuk mensucikan dasar-dasar

10) Memelmi
fitrah usia teru

Allah.

d) Dasar Hukum Zakat
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima, dan disebut
beriringans@eng 32 a Allah telah m

ummat isla

menghubungkan manusia dengan

pkan hukum
wajibn abnya dengan serta

ijma’. : a Al

perlam - ) Pelaksanaz

melaml an S dengan
sedang ah |a : bungan anta

manu

ar-dasa endasar digs

dalam ayat set

URIVTEREARE 1S Sl lﬁi"(’wﬁfi’f’”""
SUMATERA UTARK MEDAR

Artinya: Sesungguhnya orang-orang Yang beriman dan beramal
soleh, dan mengerjakan sembahyang serta memberikan zakat,
mereka beroleh pahala di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada
kebimbangan (dari berlakunya sesuatu Yang tidak baik) terhadap
mereka, dan mereka pula tidak akan berdukacita (QS. Al-Bagarah
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[2]: 277).

Kalau kita baca ayat ini dengan saksama, yang diakhiri dengan
jaminan Tuhan bahwa mereka tidak akan ditimpa oleh rasa takut dan
duka cita dapatlah kita fahamkan betapa besar pengaruh ayat ini di
dalam membasmi riba. Ka_lau f'nasyarakat kamu itu telah masyarakat

hal.ih, kamu tidak usah merasa takut akan

be@bahwa tidak ada orang yang
sebut jelaslah bahwa kepada mereka yang

beriman dan berama

miskin. Dan ka
membela IF
memenuhi'kewajiban i

zakat akan diancam dengan hukuman keras sebagai akibat kelalaiannya.
2) Hadist

‘Abbas yang me ngkan bahwa

Nab

=3 e

N
!6!4_;
B 3

”
e - o e
-

”O - ” '/
a §
ARG

#1

o
v -
-

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERAFEARA MR
uadz r.a, ke Yaman, beliau bersabda, “ajaklah mereka untuk

mengakui bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan mengakui bahwa

T il e A g

aku adalah utusan Allah. Jika mereka menerima itu, beritahukanlah
bahwa Allah Azza Wa Jalla telah mewajibkan bagi mereka shalat

lima waktu dalam sehari semalam. Jika ini telah mereka taati,
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sampaikanlah bahwa Allah telah mewajibkan zakat pada harta benda
mereka yang dipungut dari orang- orang kaya dan diberikan kepada
orang-orang miskin diantara mereka.” (H.R Bukhari dan Muslim).

Dari hadist di atas secara jelas menegaskan kepada kita bahwa zakat

merupakan kewajiban yang harus di tunaikan, sebagaimana Rasulullah

mengutus Mu' geri Yaman pada tahun 10 Hijriyah, sebelum

M a(‘!a I’IW? lain yang mengatakan tahun

beliau menunaik
pada tahlf' @_p ang -dari perang tabuk. Ada yang
mengatakan tahun 8 Hijriyah setelah fathul makkah. Diantara hikmah

disyariatkannya zakat a ahwa pendistribusian mampu
memperbaiki kedudukan masyarakat dari sudut moral dan material

dimana ia dapat menyatukan anggota-anggota masyarakatnya menjadi

seolah-olah

2. Pengel

Pengelc

sesuai de em @ 3 ) gaimana pe

keuangan sahaa S af internasio

memiliki sional seperti

standar o zakat yang b
ur dengan ka

n sya Jelolaan zak
perikan arah da

nasional (Marliyah & Andriani, 2022).

AT VeI ﬂ&‘? (XS TP“PE‘.*—’{ HaNPE)( sERI

SUMATERA"UEX

Artinya : Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan

tem pengelolaa

menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu
itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha

Mendengar, Maha Mengetahui.
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Dari Ibnu Abbas r.a, makna dari surat At-taubah ayat 103 tersebut
menjelaskan bahwasanya kata “Ambillah” merupakan sebuah perintah yang
mengharuskan seseorang dalam memungut atau mengambil zakat dalam hal
ini ialah seorang Amil zakat yang memiliki tanggung jawab dalam

mengambil harta zakat. Pada hakikatﬁya didalam harta manusia terdapat hak

dalam membentuk sebuah pengelolaan zakat. Pengelolaan zakat yang baik

akan merujuk pada sumber hukum Islam yaitu Al-Quran dan As-sunnah. Ayat

tersebut mencerminkan bahwa pengelolaan zakat dilaku eh seseorang
yang dise | : gambi mudian

didoakanlé an ze ers

dapat men a (H.F dan Musli

Badan kan dana za

dan shoda enerima sesu

ketentua S . a Republik

0 pendistribus
usta
Bersifat hiba atikan skala

kebutuhan mustahiq di setiap wilayah.

VAV PRSI PRSTSTAMIPEGERI

SUMATETRALST ARA-MEDAM

zakat, sarana, fasilitas dan metode pengumpulan zakat, sebagaimana telah
diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat. Pendistribusian zakat berkenaan dengan penyaluran dana

zakat kepada mustahik yang dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan
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memper-hatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan (Nasution,
2017).

Pengelola zakat harus selalu ingat bahwa dalam mengelola dana zakat
merupakan amanah yang harus benar-benar dijaga. Dalam pengelolaan zakat,
diperlukan beberapa prinsip yang harus benar-benar dijaga (Yani, 2018) :

1) Pengelolaan harus berlandaskan Al Qur’an dan Al Sunnah; karena zakat

merupakan salah tw_ep@ yang erat kaitannya dengan
masalah S(W r@m yarakat.
2) Keterbukaan, untuk m

buhkan kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga amil zakat, maka

ngelola zakat harus menerapkan
manajemen yang terbuka. Pihak pengelola zakat harus menggunakan

sistem informasi modern yang dapat diakses secara langsung oleh

plha- aNa. mMeme Lk an
3) Me istrasi_ye hoelola

zaka emiliki ke 1
zaka i en dan ad
mod

4) Bad: / ) arus mengel

-undang No

an LAZ harus

etahui bahwa esia telah

perkembangan sangat pesat jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

PORTNIY PRYIPR SIS AN T GER preeloa secar

SUMALERA WEARA MERAM

melakukan segmentasi, kategorisasi, dan pengelompokan pasar, dan
diperlukan juga manajemen donatur. Data base donatur seharusnya dapat
berkembang secara dinamis, menjadi sumber informasi yang dapat dipakai

untuk menganalisis dan mengembangkan strategi penghimpunan.
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a) Indikator Pengelolaan Keuangan Dana Zakat

Untuk melihat lebih jauh mengenai Pengelolaan Dana Zakat Pada
Kantor Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara dalam
penelitian ini akan di gambarkan melalui 3 indikator sebagai berikut :

1) Kepatuhan (compliance) -

peraturan ketentuan undang-undang menjadi
zakat. K I
untuk roleh.

WSilan pen’wbangan sistem pengelolaan
as, ler a amil zakat menjadi penting
2) Kepekaan

Kepekaan yang dimaksud adalah Badan Amil Zakat Provinsi

Sumatera Utara mampu melihat situasi dan kondisi masyarakat,

d A1) N4
Z )3 : kepada 2, Amil

membayar

kan lebih peka

ra

pantuan. S
r iap pegawai

a Utara.

aa : aksuo ya sikap ]
Sparan : al Provinsi

Utara dala utamanya

peningkatan keterbukaan informasi agar pengelolaan tersebut dapat

U NSRS T Y FANCI S ERI

SUMAEERA"UTARA" MEDAN

5) Penguatan Kemitraan Strategis Antar-Semua Stake Holder
Perzakatan Di Pusat Dan Daerah
b) Peraturan-Peraturan Pengelolaan Keuangan Dana Zakat
Pasal 21 (Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia

Nomor 5 tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Zakat, 2018)
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1) Dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki melakukan perhitungan
sendiri atas kewajiban zakatnya.
2) Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya,
muzaki dapat meminta bantuan BAZNAS.
Pasal 22 / .
ari'. oleh muzaki kepada BAZNAS atau LAZ

1) Zakat yang 'diba
dikurangkan dari

Pasal 23 {
1) BAZNAS atau

kepada setiap muzaki.

;\Najib memberikan bukti setoran zakat

2) Bukti setoran zakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan

sebagai pengurang penghasilan kena pajak.

Pasal
1)

sesuai deng

UNPVE RS PR PTA MM EEE Rfdukit rangka

SUMATERA TLTATRA MEDAN

dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik

telah terpenuhi.
3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk usaha
produktif sebagaimana ayat (1) diatur dengan peraturan Mentri.
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Pasal 28
1) Selain menerima zakat, BAZNAS atau LAZ juga dapat dapat
menerima infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya.
2) Pendistribusian dan pendayagunaan infak, sedekah, dan dana sosial

keagamaan lainnya sebagairﬁana dimaksud pada ayat (1) dilakukan

sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan sesuai dengan peruntukan

yang diikrark

oMri.?
3) Pengelm @a dan-dana sosial keagamaan lainnya
harus dicatat dalam

bukuan, tersendiri.
Pasal 29 _
1) BAZNAS kabupaten / kota wajib menyampaikan laporan

pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dab dana sosial

zakat, infa

Menteri secara berkala.

| P Leroranneragajtaunan BAZNAS diumumkan melalui media cetak

SUMATERA: T FARAMEDAM

kota, BAZNAS provinsi, LAZ, dan BAZNAS diatur dalam
Peraturan Pemerintah
Pasal 30
1) Untuk melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibiayai dengan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara dan Hak Amil.
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Pasal 31
1) Dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS provinsi dan BAZNAS
kabupaten kota sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 ayat (1)
dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
Pasal 32 '
1) LAZ dapat

operasional.

Pasal 33 V( . B
1) Pembi 1 BAZNAS. dan penggunaan Hak Amil sebagai mana

lanjut dalam peraturan pemerintah.

akan Hak Amil untuk membiyayai kegiatan

2) Pelaporan sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (3) dan

p Mbiavaa
d i tentua ndang-

n._sebagaimana dimaksud dalam pasa dan pasal 31

u

)engawasan

paten/ kota L

akan pembi
an : ; ’NAS kabupg

AZ s¢ |
3) Pembinaan yat (1) dan

meliputi fasiltas, sosialisasi, dan edukasi.

3 RMMIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERALUTARAMERAN

Akuntansi Zakat yang dikeluarkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl).
Sistem akuntansi merupakan alat untuk menghasilkan laporan keuangan,
sedangkan standar akuntansi zakat merupakan pedoman yang mengatur
tentang pengakuan, pengukuran, dan pelaporan keuangan. PSAK 109

Tentang Akuntasi ZIS bertujuan guna terwujudnya keseragaman
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pelaporan, dan kesederhanaan pencatatan, sehingga publik dapat membaca
laporan akuntansi pengelola zakat serta mengawasi pengelolaannya
(Yamani & Zahra, 2023).

Selain itu penerapan PSAK 109 ini juga bertujuan memastikan bahwa

organisasi Pengelola zakat telah memakai prinsip- prinsip syariah, dan

I, Pengelola Zakat memiliki tingkat kepatuhan

menerapkannya (M Misnawatl’, 14). Laporan keuangan amil
yang diatur Iml @(1 9 tahun 2015 tentang Akuntansi Zakat
dan Infak/se h harus

!
1) Komponen Laporan Keu

unyarkomponen sebagai berikut :

Komponen laporan keuangan yang lengkap dari amil terdiri dari :

a. Neraca (laporan posisi keuangan)

c. Kewajiban, yaitu : (1) Biaya yang masih harus dibayar, (2)

UNIVERIITRY 9 AM NEGERI

SUMAT BRA-LLAIA MEDAR

b) Perlakuan Akuntansi Zakat (PSAK 109)

Perlakuan akuntansi dalam pembahasan ini mengacu pada Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109, ruang lingkupnya hanya
untuk amil yang menerima dan menyalurkan dana Zakat Infaq dan

sedekah. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) ini wajib
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diterapkan oleh amil yang mendapat izin dari regulator namun amil yang
tidak mendapat izin juga dapat menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) ini. PSAK ini merujuk kepada beberapa fatwa MUI
yaitu sebagi berikut :
1) Fatwa MUI No. 8/2011 tenfang Amil Zakat, menjelaskan tentang
kriteria, tu i

zakat serta pembebanan biaya operasional

M@pat ilabl dari bagian amil, atau dari

kegiatan amil
bagian Wa @ba s kewajaran, proposional serta sesuai
dengan kaidah islam.

2) Fatwa MUI No. 13/201

dimana Zakat harus ditunaikan dari harta yang halal baik jenis

ng Hukum Zakat atas Harta Haram,

maupun cara perolehan.
3) Fatwa . MUI_No. 14/20 entang, Penyaluran
b imaksud deng adalah

S@

akat dalam

S€ : S gelola sebz
ntukan bagi

Zakat, maka

nya dan diak
aji

a MU n, Pemeliha

at adalah

Penyaluran

penghimpunan, pemeliharaan dan penyaluran. Jika amil

U NV PHA SIS RN RPETER 2ekat, maka

SUMATERATIEAHAMETIAR

dan tata kelola yang baik. Penyaluran dana Zakat mugayyadah,
apabila dibutuhkan biaya tambahan dapat dibebankan kepada

muzakki.
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4. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

BAZNAS merupakan suatu badan yang resmi dan merupakan satu-satunya
badan yang didirikan oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI
No.8 Tahun 2001 yang dipercayai oleh pemerintah dalam memgelola dana
zakat dan infak/sedekah (Rahmayani, ?022). Sebagaimana yang dicantumkan
dalam UU Nomor 38 Tahun-1999 tentang Pengelolaan Zakat disebutkan pada

pasal 2 mengenai sus Wsi poin 9dan amil zakat mempunyai

susunan hierarw i @ Nasional yang berkedudukan di ibu kota
Negara, BAZ insiberkedudukan *di ibu kota provinsi, BAZ daerah
berkedudukan di ibu kota kecamatan (Mufraini, 2019)

Undang-undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat Bab

Il pasa 6.dan pasa menyatakan bahwa lembaga pen aan zakat di
Indonesia : { padan amil embaga
amil zaka . tu
lembaga a : ddin, 2018

Pengelc | ¢ gelolz palagi yang
kekuatan b 2 : untungan, a
(Hafidhug 3

a | ian de r zakat.

enjag stahik zaka

i
perhadapan la para muzakk

) Untuk mencapai efesien dan efektivitas, serta sasaran yang tepat

URFMNVERSPTRS 151 MU yano ada pada

SUMALERAAITAR A-MEDAN

penyelenggaraan pemerintahan yang islami.
Pengelolaan zakat di Indonesia sebelum tahun 90-an memiliki beberapa
ciri khas, seperti diberikan langsung oleh muzakki. Jika melalui amil zakat
hanya terbatas pada zakat fitrah dan zakat yang diberikan pada umumnya

hanya bersifat konsumtif untuk keperluan sesaat.
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Secara umum, dalam pengelolaan atau manajemen zakat terdapat tiga
kegiatan utama, yakni penghimpunan zakat, pengelolaan, serta
pendayagunaan zakat. Inilah tugas utama amil yang mendapatkan perintah
langsung dalam AlQur’an untuk mengambil zakat hingga mendistribusikan

kepada mereka yang berhak menerirﬁanya. Dalam praktiknya, tiga aktivitas

ini sering diformalka

divisi keuangan dan devi W_unaan. ,
Adapun reguw , sebagai berikut :

1) Kedudukan'Baznas

enjadi tiga divisi utama, yaitu divisi penghimpunan,

Baznas merupakan lembag intah nonstruktural yang bersifat
mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri untuk
melaksanakan pengelolaan.

2) Tuga
Unt
BAZ

3) BAZ
Ke ] Ja yang b

BA/NA

melg 2 : al.
4) Fu

u c aan, pelaksa
dalian ; endistribusia

pendayagunaa pelapora

pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat (Sahroni, 2018).

5 KYPTPKERSIFASISLAM NEGERI

SUMATERA LITARAMEDAN

tergabung dalam satu wadah/kelompok, berkeinginan untuk ikut serta
dalam pengelolaan zakat, mulai dari pengumpulannya, pendistribusian-
nya serta bagaimana menjadikan dana zakat tersebut tidak hanya
konsumtif tetapi juga produktif (Zakat, 2016).

KBZ dibentuk oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, dalam hal
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ini Direktorat Pemberdayaan Zakat. Karena akan dibentuk di Kecamatan,
Kelurahan dan desa-desa maka yang memiliki wewenang untuk
membentuk KBZ adalah Kantor Wilayah Kementerian Agama pada
masing-masing provinsi. Selanjutnya, Badan Amil Zakat Daerah
(BAZDA) berhak membentuk KBZ dengan berkoordinasi kepada Kanwil

Kementerian Aga
_ ?bagai bagian dari upaya
gn ilai-nilai solidaritas, dan juga

timbal, balik, serta agar dana zakat lebih

Maksud daripa

membangunw

untuk mengoptimalkan kefj
berdaya guna, serta saran dan n pengurus lembaga pengelola zakat
dari berbagai daerah, Direktorat Pemberdayaan Zakat berinisiatif

membentuk Kelompok Binaan Zakat (KBZ) di setiap desa ataupun Rukun
n Amil Zakat.

ebagai percontohan zakat yang.dilakukan oleh B

Warga
b) Tuj

Ada
1)

an memban

pendistribusi

peraturan pe
a menjadi o

asembad

Khusus
a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang zakat, dan

UNIVERSITPAS 9 /ey REGERI

SUMAT EIALLTARA TAEDAN

ajaran Islam.

c. Memberikan penyuluhan kepada para muzakki agar
membayarkan zakatnya melalui Badan Amil lakat yang berada di
tempat tinggalnya.

d. Memberikan penyuluhan kepada mustahig untuk memanfaatkan
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zakat yang mereka terima secara maksimal, baik yang diterima
dari BAI, muzakki secara langsung ataupun dari KBI.

e. Memberikan pembinaan kepada mustahiq yang menerima zakat,
kalau memungkinkan agar diproduktifkan, dengan harapan dapat

memberikan perubahan dalam penghasilan.

_ ? Zakat, guna mendorong
penir _ binaan.
c) Optimalisasi. KBZ

Kelompok KBZ yang sudah k dengan segala kemampuan dan
aktifitas yang mereka lakukan, tentunya tidak bisa dilepas begitu saja.

Mereka tetap harus dibina oleh Kanwil Kementerian Agama dan juga

Badan A nelalui KUA,

penyul an. Hal i ptuk :
1) Za

langsung ata

aha produk
terencana da
inaan zakat

pok.

tar kelompt

Sama ya N se elompok pe

kelompok

4) Meningkatkan pola pikir masyarakat khususnya yang tergabung

U NRRTEREOR oK ARa Sefam vopy g Eniggferpasyarakat yang

SUMATERA.LITARA MEDAN

1) Bina Sumut Peduli

Bina Sumut Peduli menyantuni secara langsung para mustahik.
Layanan santunan regular maupun nonreguler terhadap cobaan umat
islam seperti kekurangan pangan, kesehatan, dan bencana alam.

Layanan santunan lainnya yaitu memberikan bantuan kepada 200 orang
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yatim miskin setiap bulan, bantuan rutin kepada 150 orang
muslim/muslimah lanjut usia, bantuan individu dan keluarga miskin,
bantuan kepada lembaga/ormas islam. BAZNAS Provinsi Sumatera
Utara telah memberikan berbagai santunan kepada mustahik regular

maupun nonreguler antara lain :

a. Pemberian mukena bagi wanita dan sarung bagi pria korban
erupsi Gu WQ Wkasi yaitu Mesjid Istihrar
Berarn @g ng anjahe.

b. Pemberian paket bako dan uang kepada keluarga miskin saat

jelang Ramadhan dan ambut Idul Fitri di Daerah Kab/Kota
Binjai. '

c. antuan sumurbor bagi masyarakat korban banjir bandang di

murbor di 15 desa

' wa Di D or yang
| A 'v

vinsi Sumatt

masyarakat

huafa) yaitu

o : { ; dhuafa be
an Kl

perfungsi me

oliklinik um

at dasar bag

anak serta masyarakat kurang mampu pada umumnya yang berada Di

L Ple B 40, 50 MesBAZNOS Royies, fupugera U tela

SUMATERA-CI AT A-NMET AR

Mardan Di Langkat

b. Pelayan pemeriksaan dan pengobatan gratis keliling melalui Mobil
Ambulance BAZNAS Sumatera Utara.

c. Bantuan alat bantu pendengar bagi keluarga yang kurang

mampu.
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3) Bina Sumut Cerdas

Dalam program Sumut Cerdas BAZNAS Provinsi Sumatera Utara
menitikberatkan pada pengemabangan pendidikan mustahik dan anak-
anak seperti pemberian beasiswa tingakt SMA/MA Sederajat, bantuan

penyelesaian tugas akhir mahasiswa S1, S2 dan S3, memberikan

bantuan  buk untuk  sekolah/perpustakaan, memberikan

w_ k@ miskin, dan memberikkan

@g an uang sekolah. Dengan menerapkan

nces 'memungkinkan para siswa untuk
menggali beragam potensi menjadi insan mandiri dengan
mental juara, yang menjadi pondasi mendasar long life motivation.

Pemberian beasiswa oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara

bertujuan...mengurangi .angka. putus pendidika mal melalui

pem a sekolah dari . Mulai

dari pai Perg
pem \ZNAS P atera Uta
mus

a i S ) ederajat, pen

di berbagai

or:
beri kepada an
Di Daerah

miskin ¢

Nias Barat.

UNTVERSYIAS ISLAM NEGERI

SUMASBIA LTARAMEIIAD

sekedar memberikan bantuan atau menyediakan berbagai fasilitas untuk
masyarakat tetapi juga memikirkan bagaimana memberdayakan mereka
agar menjadi masyarakat yang mandiri. Bantuan yang diberikan oleh
BAZNAS Provinsi Sumatera Utara tidak hanya dalam bentuk modal

untuk usaha tatapi juga dalam bentuk pelatihan (kewirausahaan dan
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keterampilan teknis) dan pembinaan (keberagamaan, motivasi,
manajemen dankeuangan) yang diperuntukkan bagi mustahiq
produktif. Bantuan yang diberikan oleh BAZNAS Provinsi Sumatera
Utara yaitu modal bergulir bagi usaha kecil, usaha peternakan, usaha

bidang pertanian, dan usaha«bidang perdagangan kecil dengan uraian

wPi yan 9ahakan oleh da’i BAZNAS

T
Provinsi r@ra di Kabupaten Karo dan salah seorang
masyarakat di Kabupat

b. Pemberian bantuan p

an  modal usaha produktif (bergulir)
bagi masyarakat yang mempnyaui usaha kecil/menengah di

wilayah Kota Medan .

c..Bantuan._moda aha._perkebunan bagi arakat yang

g perkebunan pupuk,
ka

enyadari e

amun juga t

keagamaa

ang benar ma

dapat digunak karena itu E

Provinsi Sumatera Utara menyalurkan bantuan dalam program Sumut

| [Tagya ypitw progem banfuan da'iy(19 kahupaten, j72jkecamatan dan

SUMATERAE TAR A MEDIAR

pembekalan kepada para da’i da evaluasi da’i tiap tahun, pembinaan
Muallaf, dan tabligh akbar/PHBI.
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B. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu jadi patokan oleh peneliti guna melaksanakan penelitian

terkait judul ini. Oleh karenanya penelitian terdahulu isinya tentang penelitian

sebelumnya yang telah dilaksanakan. Lalu peneliti mengambil 31actor3131lat

hasil dari penelitian yang diperoleh dari skrfpsi dan dari sini tampak pada tingkatan

keorisinalan penelitian ya

sanakan. Adapula penelitian terdahulu yang

Munthe
(2020)

Ik11Y

No. Nama Judul Hasil Penelitian
1 Sihombing Analisis Pengelolaan | Hasi penelitian ini  menunjukkan bahwa
(2021) Dana Zakat, Infak, | Strategi Dompet Dhuafa dalam penghimpunan
Sedekah (ZIS) | dan  pendisribusian  dana ZIS  dalam
Dalam meningkatkan ekonomi dhuafa ialah

dana zaka
i satu dana de
nnya harus

olaan  yang  baik,

anagemen penge yang
mempunyai program, seperti Sumut taqwa, Sumut
peduli, Sumut sehat, Sumut cerdas, dan Sumut

3

SUMATE

|
Fahira' = &

ad engelglaan baznas, deli 3%= ae
t Nasional I dilaku secara efektifidan-efis
S) li r lolaan ya ilakuka

_3lactor o
*’Has'i_l‘] sgnégitu; : i'r'il: [ﬁyatakan bahwa

pelum al
dengan ketentuan BAZNAS karena masih adanya
kekurangan dana zakat dari muzakki. Sehingga

menjadi 3lactor kurang terlaksananya program
kerja yang telah ditentukan.
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No. Nama Judul Hasil Penelitian
4 Fachrurazi Analisis Pengelolaan | Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1)
etal. (2022) | Keuangan Zakat | Penganggaran zakat di BAZNAS Kabupaten
Pada BAZNAS | Melawi Provinsi Kalbar penyusunan anggarannya
Berdasarkan belum disusun dalam bentuk Rencana Kerja dan
Peraturan BAZNAS | Anggran Tahunan (RKAT). 2) Setiap penerimaan
Nomor 5 Tahun 2018 | dana zakat dalam bentuk uang baik melalui
“loket penerimaan dana zakat maupun melalui
elektronik harus diterbitkan bukti setoran.
Mengenai pembagian dana zakat, pengurus
j ujuan diperuntukkannya dana
aja dana tersebut tidak terlepas
yang berhak menerima zakat. 3)
lyimpanan dana zakat wajib disimpan di
tempat yang memiliki sistem 5pengamanan yang
_memadai dengan penanggung jawab yang jelas.
Pengeluaran dana zakat di BAZNAS
ab en Melawi Provinsi Kalbar belum
tercantum dalam Rencana Kerja dan Anggara
Tahunan  (RKAT), harus  mendapatkan
persetujuan dari pejabat yang berwenang. 5)
Pembukuan BAZNAS paten  Melawi
i albar melakukan atan dan diakui
gan jumlah an kepada

an

Bimbi menginformasi
Penge n zakat Baznas
Badan rima zakat produk d
Nasional ~Sumatera | Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli

Utara Terhadap | Serdang sudah cukup maksimal, karena 50%
-dari juml ima-. isa meningkatkan
ll H ] 'Ur E{ngal I Azﬁl 3 tsm ﬁﬁmﬁjﬁ luarganya karena

Kecamatan

L pengelolaanya sudah mem|I|k| rencana
SUMATERA UTaAiRAs4 AN
L'




33

UNIY

!i

LRHIIA‘&I

No. Nama Judul Hasil Penelitian
6 Lidya Analisis Manajemen | Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen
(2018) dan Efektifitas | yang dilakukan BAZNAS vyaitu: Pertama,
Pengelolaan  Dana | melakukan perencanaan tentang apa saja yang
Zakat pada Badan | akan dikerjakan oleh pengelola zakat. Kedua,
Amil Zakat Nasional | melakukan pengorganisasian dengan tujuan agar
(BAZNAS) zakat dapat dikelolah dengan efektif. Ketiga,
Kabupaten Rejang | melakukan penggerakan dari apa yang sudah di
rencanakan dimulai dari mendata mustahik.
Keempat melakukan  pengontrolan  yang
pengecekan terhadap jalannya
7 Sidik et al. ini  menunjukkan Adapun
(2018) m- pengelolan dana zakat BKZ desa
k Kabau di alokasikan untuk beternak
g dengan sistem gaduh/paruan (bagi
Kelompok
Zakat (KBZ) Di
Kabupaten -~ Oku
Timur
8 Ermawan Analisis Pengelolaan | Hasil penelitian ini  menyatakan bahwa
(2017) Dana Zakat Di | Pelaksanaan penyaluran yang ada di
3 Provinsi Suma sudah sesuai
am dan K g-Undang
laku, ngan
nya N
Wahyuni menjelaskan b
(2017) gram tersebut
ghadapi kend
sasi  Pengelole
ndang No. 23 t

Mengenai Penc
k pembaharua
emahaman mo
3an Masyarakal
Status Musta
Muzakki, Intensitas Penyuluhan,

Sumber Daya Manusia,

K iVlenjad

Rekrutmen
Tidak Ada Sangsi

Sﬁf&fgl r?_i }(Lgliflggan Menunaikan

SL

IMATE

pemberdayaan
ekonomi pada
Baznas Kabupaten
Tangerang

1) Perencanaan oleh Badan Pelaksana

2) Pengorganisasian yang terdiri atas Dewan
Pertimbangan.

3) Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana
yang dibantu oleh Seksi-seksi

4) Pelaksanaan oleh Badan Pelaksana dan

pengawasan oleh Komisi Pengawas.
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Berikut ini adalah pemaparan terkait perbedaan dan persamaan yang ada pada

penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis susun yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.2
Perbedaan Dan Persamaan
No. Nama Persamaan Perbedaan
1 Sihombing a. ang digunakan berupa | a. Objek yang diteliti berupa
(2021) i iptif. Lembaga Amil Zakat Dompet
Dhuafa.
’. Lokasi yang dipilih
2 Munthe a n berupa.{ a. Penelitan yang dilakukan
(2020) : iptif. terbatas pada
laan pengimplementasian
pengelolaan dana zakatnya.
b. Objek vyang diteliti a
Badan Amil Zakat Nasional.
3 Fahira & | a. Metode yang digunakan berupa | a. Lokasi yang dipilih berbeda.
Irham penelitian kualitatif deskriptif. b. Penelitian yang dilakukan terbatas
(2022) . Mengkaji  pengelolaan dana elolaan dana zakatnya.

Fachruraz
et al. (202

Dayanti
(2018)

itian  yang
as  pada
elolaan zakatn

SL

Lidya
(2018)

UNIY

al

Metode yang dlgunakan berupa
enelltlan ku |tat|f deskrlptlf
fu%

Badan Am|I Zakat Nasmnal

b. Mengkaji mengenal
BAZNAS dan pengelolaadana
zakat.

c. Objek vyang diteliti

peranan

berupa

Badan Amil Zakat Nasional.

bertpd |1 [eféh

a. Penelitian
terbatas

yang  dilakukan
E_ﬁa manajemen dan

kyfgg lngelolaan dana
zakat.
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No. Nama Persamaan Perbedaan
8 Ermawan . Metode yang digunakan berupa . Penelitian  yang  dilakukan
(2017) penelitian kualitatif deskriptif. terbatas pada pengelolaan dana
. Mengkaji  pengelolaan dana zakatnya.
zakat.
. Objek vyang diteliti berupa
Badan Amil Zakat Nasional.
9 Wahyuni . Metode yang digunakan berupa . Objek vyang diteliti berupa
(2017) penelitian_ kualitatif deskriptif. Rumah Zakat.
. Me ji peranan dan . Lokasi yang dipilih berbeda.
peng ; Fokus penelitian selain
J ’ mengacu pada peranan dan
____‘,d pengelolaan dana zakat, tetapi
Ny juga pada pendayagunaannya.
10 | Aziz (2015) etode yang n berupa . Penelitian  yang  dilakukan
penelitian - kuali terbatas pada strategi
b. Mengkaji mengenali n pengelolaan  dana zakat untuk
dana zakat. pemberdayaan ekonomi.
. Lokasi yang dipilih berbeda.

C.

Kerangka Pemikiran

UNIVERSITASTSE

SUMAITERA

Zakat

AMTNEGLERI

MEDAN

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran




